[Type text]
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ABSTRACT

The difference of concept and understanding about gender socially has born difference role of man and woman in society, including role of man and woman in family planning program. The purpose of this research was to describe of husband knowledge about gender and role of husband in supporting usage of contraception device at mother who was an acceptor of family planning in “Doa Ibu” Birthing Centre Sub Province of Rembang. The methode that is used in this research was survey descriptive with husband of mother who was an acceptor of family planning in “Doa Ibu” birthing centre at period of May 2014 as the population. The amount of sample was 30 people, taken by accidental sampling. 

The result of this research show the husband knowledge about gender was included in category good enough (53,33%). Role of husband including in good category in giving support usage contraception device to his wife (93,67%).

Respondents expected to be more active in seeking information about understanding of gender which not yet precisely in society and increase in supporting his wife usage contraception device according to an ideal condition that expected from couple who was an acceptor of family planning program.
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ABSTRAK

Perbedaan konsep dan pemahaman gender secara sosial telah melahirkan perbedaan peran perempuan dan laki laki di masyarakat, termasuk peran laki laki dan perempuan dalam program KB. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pengetahuan suami tentang gender dan peran suami dalam mendukung penggunaan alat kontrasepsi pada ibu akseptor KB di Pondok Bersalin “Doa Ibu”  Kabupaten Rembang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif survei dengan populasi suami dari ibu akseptor KB di Pondok Bersalin “doa Ibu pada bulan Mei 2014. Besar sampel 30 orang diambil dengan cara accidental sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan pengetahuan suami tentang gender masuk dalam kategori cukup (53,33%). Sedangkan untuk peran suami dalam mendukung penggunaan alat konrasepsi pada istrinya masuk dalam kategori baik (93,67%).

Responden diharapkan lebih aktif mencari informasi tentang pemahaman gender yang belum tepat di masyarakat serta meningkatkan dukungan pada istrinya dalam penggunaan alat kontrasepsi sesuai dengan kondisi ideal yang diharapkan dari pasangan akseptor KB.

Kata kunci: Pengetahuan , Gender, Peran Suami, Alat kontrasepsi

Pendahuluan

Program KB nasional telah dititik beratkan pada upaya penurunan angka fertilitas sejak tahun 1970. Dewasa ini Program Kb Nasional terkesan stagnan dan perlu memperoleh dukungan dari semua pihak. Hal ini ditunjukkan dari angka kesuburan atau Total fertility rate (TFR) yang mengalami stagnansi selama 10 tahn tidak berubah yaitu 2,6 per wanita usia 14-49 tahun (SDKI 2012). Piramida penduduk Indonesia mengindikasikan bahwa Indonesia akan menghadapi triple burdrn yaitu meningkatnya jumlah penduduk balita, remaja dan lansia. Selain itu masalah dalam  program KB yang lain adalah terkait adanya ketimpangan angka kesertaan KB antara laki-laki dan perempuan. Angka kesertaan Pria dalam ber KB secara nasional hanya berkisar 1,3 persen (BKKBN, 2007). Banyak aspek yang menyebabkan ketimpangan tersebut, salah satunya adalah lemahnya posisi perempuan dalam pengambilan keputusan ber-KB dan kesehatan reproduksi
Kondisi dan posisi perempuan Indonesia memang masih tertinggal dibanding laki-laki dalam pengambilan keputusan ber-KB dimana suami masih dominan memutuskan pengguna kontrasepsi. Sebaliknya ada anggapan di masyarakat bahwa KB adalah urusan perempuan karena kodrat perempuan adalah untuk hamil dan melahirkan, pemahaman ini menimbulkan sikap tidak peduli dari pihak suami tentang urusan penggunaan maupun pemilihan kontrasepsi (BKKBN, 2007). Secara konkret, pihak yang paling menderita oleh pelaksanaan program KB adalah perempuan (Singarimbun, 2006). Di bawah sistem patriarki, dimana posisi perempuan tersubordinasi, perempuan memang lebih mudah dikendalikan. Program KB sesungguhnya hanya menambah salah satu lapis penindasan terhadap perempuan (BKKBN, 2007). 

Sekarang ini banyak pemikiran dengan paradigma baru yang juga dipengaruhi oleh pengertian baru tentang hubungan gender yang memusatkan perhatian pada kaum perempuan. Pendekatan baru mengedepankan dua hal, yaitu hak kesehatan reproduksi dan hak konsumen. Konsep kesehatan reproduksi dan KB yang berperspektif gender membuak wawasan baru : tujuan yang ingin dicapai bukan target demografis, tetapi suatu keadaan sehat dari segi kemampuan reproduksi manusia. Yang ingin dicapai secara khusus adalah peningkatan kontrol perempuan atas tubuh dan hidupnya (Juliantoro, 2000).

Perbedaan konsep dan pengetahuan gender secara sosial telah melahirkan perbedaan peran perempuan dan laki-laki dalam masyarakatnya. Sedemikian rupanya perbedaan gender ini melekat pada cara pandang kita, sehingga kita sering lupa seakan-akan hal itu merupakan sesuatu yang permanen dan abadi sebagaimana permanen dan abadinya ciri biologis yang dimiliki oleh perempuan dan laki-laki. Dalam KB keadaan yang paling ideal adalah bahwa istri dan suami harus bersama-sama memilih metode kontrasepsi terbaik, saling kerjasama dalam pemakaian kontrasepsi, membiayai pengeluarna untuk kontrasepsi, memperhatikan tanda-tanda pemakaian kontrasepsi (Hartanto, 2010). Pelaksanaan KB hendaknya menggunakan cara kontrasepsi yang tidak dipaksakan, tidak bertentangan dengan hukum syariat Islam dan disepakati oleh suami – istri (Depag RI, 2000). 

Suami memiliki peran dalam program KB baik langsung maupun tidak langsung. Salah satu peran tidak langsung suami dalam ber-KB adalah memberikan dukungan kepada istri untuk menggunakan kontrasepsi. Meskipun kontrol suami terhadap istri dalam hal memutuskan untuk ber-KB sangat dominan, namun peran atau pratisipasi langsung suami dalam program KB sangat kecil (Hatmaji, 2000).

Berdasarkan uraian dan fenomena-fenomena diatas penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang peran tidak langsung suami dalam ber-KB dan pengetahuannya tentan gender dengan judul “Deskripsi Pengetahuan Suami Tentang Gender dan Peran Suami Dalam Mendukung Penggunaan Alat Kontrasepsi Pada Ibu Akseptor KB di Pondok Bersalin “Doa Ibu” Kecamatan Sale, Kabupaten Rembang.”
Disain Penelitian
Desain penelitian yang dilakukan adalah desain penelitian deskriptif yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran/ deskriptif tentang suatu keadaan objektif (Notoatmodjo, 2005:138). Berdasarkan tujuan penelitian, pendekatan yang digunakan adalah retrospektif yaitu penelitian yang berusaha melihat ke belakang. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif survei, yaitu dengan memberikan gambaran pengetahuan suami tentang gender dan perannya dalam mendukung penggunana alat kontrasepsi pada ibu akseptor KB. Penelitian dilakukan di Pondok Bersalin Doa Ibu Kabupaten Rembang, Jawa Tengah pada bulan Mei 2014. Subjek dalam penelitian ini adalah suami dari akseptor KB yang ada di Pondok Bersalin Doa Ibu Kabupaten Rembang dengan objek penelitian pengetahuan tentang gender dan peranan dalam mendukung penggunaan alat kontrasepsi pada ibu akseptor KB, sedangkan sumber data penelitian berasal dari suami tersebut lewat jawabannya pada kuesioner yang diberikan. Populasi dalam penelitian ini adalah suami dari ibu akseptor KB yang ada di Pondok Bersalin Doa Ibu Kabupaten Rembang pada bulan Mei 2014. Sampel penelitian ini adalah semua suami dari ibu akseptor KB yang ada di Pondok Bersalin Doa Ibu Kabupaten Rembang pada saat pengumpulan data pada minggu keempat bulan Mei 2014, dimana pengambilan sampel menggunakan cara accidental sampling.Variabel penelitian ini adalah pengetahuan suami tentang gender dan peran suami dalam mendukung penggunaan alat kontrasepsi pada ibu akseptor KB. 

Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Responden tentang Gender di Pondok Bersalin Doa Ibu Kabupaten Rembang pada bulan Mei 2014.

	Tingkat Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Baik 

Cukup 

Kurang baik 

Tidak baik 
	10

16

4

0
	33,33

53,34

13,33

0

	Jumlah
	30
	100,00


Sumber : Data primer kuesioner penelitian tahun 2014

Tingkat pengetahuan responden tentang gender dimana 16 responden (53,33%) masuk dalam kategori cukup, 10 responden (33,33%) berkategori baik, dan 4 responden (13,33%) masuk dalam kategori kurang baik.
Sebagian besar responden (93,67%) berperan baik, hanya 2 responden (6,67%) yang berperan cukup dan tidak ada responden yang berperan kurang baik dan tidak baik dalam mendukung penggunaan alat kontrasepsi pada ibu akseptor KB. Lihat tabel 2. 
Tabel 2. 
Distribusi Peran Responden dalam mendukung Penggunaan Alat Kontrasepsi di Pondok Bersalin Doa Ibu Kabupaten Rembang pada bulan Mei 2014.
	No
	Tingkat 
	Jumlah responden
	Prosentase

	1

2

3
	Patuh 

Cukup patuh

Tidak patuh 
	15

12

3
	50%

40%

10%

	
	Jumlah
	30
	100%


Sumber : Data primer kuesioner penelitian tahun 2014

Sebagian besar responden (93,67%) berperan baik, hanya 2 responden (6,67%) yang berperan cukup dan tidak ada responden yang berperan kurang baik dan tidak baik dalam mendukung penggunaan alat kontrasepsi pada ibu akseptor KB. Lihat tabel 2. 

Pembahasan

1. Pengetahuan Suami Tentang Gender 

Secara teori pengetahuan merupakan resultan dari akibat penginderaan terhadap suatu obyek yang sebagian besar berasal dari penglihatan dan pendengaran. Berdasarkan pernyataan kuesioner mayoritas responden yang masuk dalam kategori berpengetahuan cukup (53,34%), sedangkan responden yang masuk dalam kategori berpengetahuan baik hanya 33,33% dan masih didapatkan responden berpengetahuan kurang baik sebesar 13,33%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden belum memiliki pengetahuan yang baik tentang gender. 

Pengetahuan merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaaan terhadap obyek tertentu, terbentuknya suatu perilaku baru terutama pada orang dewasa dimulai pada domain kognitif dalam arti si obyek tahu terlebih dahulu terhadap stimulus berupa materi atau obyek diluarnya sehingga menimbulkan pengetahuan baru pada subyek tertentu (Notoatmojo, 2010). 

Mayoritas responden berpengetahuan cukup dan masih didapatkannya responden dengan tingkat pengetahuan kurang baik kemungkinan besar disebabkan masih adanya peneguhan beberapa pemahaman yang kurang tepat di masyarakat, dimana apa yang sesungguhnya gender justru dianggap sebagai kodrat  atau ketentuan Tuhan (Fakih, 2001). Adanya pengetahuan suami tentang gender akan menimbulkan respon suami tentang pemahaman gender sebagai hasil konstruksi sosial yang membedakan peran, fungsi, dan tanggung jawab antara perempuan dan laki-laki. Hal ini menimbulkan respon suami yang mengarah pada sikap adil dan setara dalam hubungan kerjasama antara perempuan dan laki-laki. 

2.
Peran Suami dalam Mendukung Penggunaan Alat Kontrasepsi 

Hasil penelitian terhadap 30 orang responden di Pondok Bersalin Doa Ibu tentang perannya dalam mendukung penggunaan alat kontrasepsi pada biu akseptor KB mayoritas berperan baik sebanyak 28 orang (96,67%), sedangkan responden yang berperan cukup terdapat 2 orang (6,67%). Kondisi suami berperan baik menunjukkan bahwa kondisi ideal dari pasangan akseptor KB dapat terwujud, kondisi ideal yang dimaksud adalah suami dan istri harus bersama-sama dalam memilih metode kontrasepsi terbaik, saling kerjasama dalam pemakaian kontrasepsi, membiayai pengeluaran untuk kontrasepsi, dan memperhatikan tanda-tanda bahaya pemakaian alat kontrasepsi (Hartanto, 2010). Dukungan yang diberikan pada istrinya dimulai dengan membicarakan atau memutuskan secara bersama dalam menentukan metode kontrasepsi yang akan dipakai dan siapa yang akan menggunakan (BKKBN, 2007). Oleh karena itu seorang suami dalam memberikan kebebasan pada istrinya untuk menentukan kontrasepsi disesuaikan dengan perencanaan keluraga yang telah disepakati.. Hal ini juga selaras dengan hak klien dalam memilih alat kontrasepsi yaitu hak untuk dapat bebas memilih dan memakai alat kontrasepsi yang dipergunakan dalam program KB sesuai dengan kondisi dirinya (Dwiyanto, 2000). Sedangkan kategori responden yang berperan cukup kemungkinan disebabkan pandangan yang masih melekat pada suami bahwa KB merupakan urusan istri. Adanya pandangan ini karena kodrat perempuan untuk hamil dan melahirkan. Pemahaman ini menimbulkan sikap tidak peduli dari pihak suami tentang urusan penggunaan maupun pemilihan kontrasepsi. Selain itu dalam keluarga kebanyakan nafkah masih bergantung kepada pemberian suami dan hal ini akan mempengaruhi dominasi pengambilan keputusan dalam keluarga termasuk dominasi dalam pengaturan jarak kelahiran, jumlah anak atau pelaksanaan KB secara umum dikeluarga tersebut (BKKBN, 2007).  
Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang dilakukan di Pondok Bersalin Doa Ibu Kabupaten Rembang dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Pengetahuan suami tentang gender termasuk dalam kategori cukup (53,33%) dengan skor antara 56 – 75. Hal ini disebabkan pemahaman gender yang belum tepat di masyarakat. 

Peran suami masuk dalam kategori baik dalam memberikan dukungan penggunaan alat kontrasepsi pada istrinya (93,67%). Hal ini sesuai dengan kondisi ideal yang diharapkan dari pasangan akeptor KB. 

Dari pembahasan dan kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran sebagai berikut : 

Pengetahuan suami tentang gender perlu ditingkatkan lewat sosialisasi program pengarusutamaan gender oleh BKKBN dan pihak lain yang terkait (bidang, PKK, LSM, dan lain-lain) terutama di daerah-daerah pedesaan sehingga bisa diperoleh pemahaman yang benar tentang gender guna mewujudkan kondisi kesetaraan dan keadilan gender dalam masyarakat. 

Peran suami dalam mendukung penggunaan alat kontrasepsi pada istrinya hendaknya dipertahankan sehingga bisa selalu terwujud kondisi ideal dari pasangan akseptor KB. 

Petugas kesehatan khususnya bidan perlu turut serta mempertahankan hasil penelitian ini dengan memberikan penyuluhan kepada suami tentang pentingnya dukungan suami kepada istri dalam penggunaan alat kontrasepsi. 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian tentang gender dan peran suami dalam program KB selanjutnya.
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